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Cerita Serat Ranggalawe dimulai dari terbunuhnya Raja Kertanagara yang berlanjut pada perjuangan Raden Wijaya ketika ingin berperang melawan Raja Jayakatong, perjuangan Raden Wijaya mendirikan kerajaan Majapahit, hingga pemberontakan yang dilakukan oleh Ranggalawe. Cerita perjuangan Raden Wijaya yang terdapat dalam Serat Ranggalawe penuh dengan heroisme, banyak peristiwa dan tokoh heroik yang saling berkaitan sehingga membentuk cerita heroisme. 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Peristiwa heroik apa saja yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam Serat Ranggalawe dan bagaimanakah deskripsi tokoh-tokoh heroik dalam Serat Ranggalawe? Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah: mengungkap peristiwa heroik yang dialami tokoh-tokoh dalam Serat Ranggalawe dan mengetahui deskripsi tokoh-tokoh heroik dalam Serat Ranggalawe.
Penelitian ini menggunakan pendekatan strukturalisme yang mengacu pada peristiwa, tokoh, dan penokohan. Penelitian ini difokuskan pada penelitian peristiwa-peristiwa heroik dan tokoh-tokoh heroik yang terdapat dalam Serat Ranggalawe. Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan urutan peristiwa untuk menemukan peristiwa heroik dalam Serat Ranggalawe, menganalisis peristiwa heroik yang di dalamnya terdapat ciri-ciri heroik untuk menemukan tokoh-tokoh heroik dalam Serat Ranggalawe, dan menyimpulkan hasil keseluruhan dari analisis data yang telah dianalisis menggunakan teori strukturalisme yang mengacu pada peristiwa, tokoh, dan penokohan yang dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro.
Hasil analisis penelitian ini adalah peristiwa heroik dalam Serat Ranggalawe ada 10 peristiwa yang di dalamnya terdapat tokoh-tokoh heroik. Setiap peristiwa heroik saling berhubungan sehingga membentuk sebuah cerita yang dimulai dari peristiwa peperangan antara Raja Jayakatong dan Raja Kertanagara, pembalasan dendam Raden Wijaya terhadap kematian Raja Kertanagara, hingga keadaan pemerintahan Raden Wijaya yang di dalamnya terdapat pemberontakan yang dilakukan oleh Ranggalawe. Masing-masing peristiwa memiliki aksi, reaksi, dan kejadian yang saling berhubungan dengan peristiwa heroik selanjutnya. Tokoh-tokoh heroik dalam Serat Ranggalawe memiliki ciri-ciri yang mayoritas sama yaitu pemberani, bertanggung jawab, pantang menyerah, berjiwa besar, rela berkorban, ikhlas, dan tangguh. Ada dua tokoh yang memiliki sifat yang jarang sekali ditemukan pada tokoh-tokoh lain, yaitu sifat ikhlas dan berjiwa besar yang hanya dimiliki oleh tokoh Raja Jayakatong dan Raden Wijaya. Walaupun serat ini berjudul Serat Ranggalawe akan tetapi lebih banyak menceritakan perjuangan Raden Wijaya.
Saran yang disampaikan dari penelitian ini adalah diharapkan penelitian mengenai Serat Ranggalawe dapat menjadi acuan dalam pengembangan teori strukturalisme yang mengacu pada peristiwa, tokoh, dan penokohan terhadap penelitian karya sastra Jawa lainnya. Penelitian mengenai heroisme dalam Serat Ranggalawe diharapkan dapat memberikan gambaran positif mengenai sifat-sifat hero yang ditampilkan melalui tokoh-tokoh  sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat.


